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ABSTRAK 

  

M.Rafles Yusuf : Optimalisasi Produksi Alat Muat Pada Pengupasan 

Lapisan Tanah Penutup Dengan Menggunakan Metode 

Overakk Equipment Effectiveness (OEE) Tahun 2018 di 

Blok B PT. Minemex Indonesia Kabupaten Mandi Angin 

Provinsi Jambi 

Berdasarkan data produksi pengupasan overburden di blok B PT. Minemex 

Indonesia bulan Maret 2018, produksi pengupasan overburden tidak mencapai 

target. Hal ini berdampak pada biaya operasional yang dikeluarkan untuk 

pengupasan setiap BCM (bank cubic metre) lapisan overburden tersebut 

Untuk mengetahui proses inprovement dari sebuah proses produksi dan 

efektivitas penggunaan suatu peralatan maka perlu dilakukan suatu analisis 

menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). OEE dikenal 

sebagai salah satu aplikasi program total productive maintenance yang memiliki 

kemampuan mengidentifikasi secara jelas akar permasalahan dan faktor 

penyebabnya sehingga membuat usaha perbaikan lebih terfokus. Setelah 

diketahui akar permasalahan dan faktor penyebabnya sehingga membuat usaha 

perbaikan lebih terfokus. Setelah diketahui akar  permasalahan,  maka  digunakan  

analisis  statistik  regresi  linear  berganda untuk mengetahui hubungan dan batas 

maksimal dari hambatan - hambatan agar produksi dapat tercapai. Selanjutnya 

digunakan metode fishbone untuk mencari akar permasalahan yang lebih rinci 

dan dilakukan evaluasi dengan mengacu terhadap hasil dari analisis statistik 

regresi linear berganda yang telah didapatkan. 

Setelah  dilakukan  analisis  dan  perbaikan  dengan  metode  –  metode 

tersebut didapatkan produksi excavator komatsu PC300-03, Kobelco SK330-05 

dan 06 melebihi target yang telah direncanakan.  Namun  nilai  OEE  masing-

masing  alat  gali-muat  masih  <  85% belum mencapai nilai OEE kelas dunia 

>85%, dapat disimpulkan bahwa keadaan peralatan kurang baik. Sebaiknya 

dilakukan perbaikan kembali terhadap waktu standby dan breakdown alat. 

Kata Kunci : Produksi Overall Equipment Effectiveness, Analisis Statistik Regresi 

Linier Berganda, Metode Fihsbone, Excavator Komatsu PC300-03, 

Kobelco Sk330-05 Dan Kobelco SK330-06 
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ABSTRACT 

 

M.Rafles Yusuf   : "Production  Optimization Excavator with a method of 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) On Overburden 

Stripping Layer Bloc Bin PT.Minemex Indonesi  

 

Based on the production data of overburden stripping in bloc B PT.Minemex 

Indonesi in maret 2018, overburden stripping production did not reach the target. 

It has an impact to the operating costs for stripping each BCM (Bank Cubic 

Metre) layer of the overburden. 

To find out the improvement potential of a production process and the 

effectiveness of  using  equipment,  it  is necessary  to  do  an  analysis using  

the Overall Equipment Effectiveness (OEE) method. OEE is known as one of the 

applications of total productive maintenance programs that have the ability to 

clearly identify the root of the problem and its causal factors to make the 

improvement effort to be more focused. After knowing the root of the problem, 

multiple linear regression statistical analysis is used to determine the 

relationship and the maximum limits of the obstacles so that the production can 

be achieved. The fishbone method is then used to find more detailed of the root 

problems and evaluate  them  by  referring  to  the  results  of  the  multiple  

linear  regression statistical analysis that has been obtained. 

After doing the analysis and improvement with these methods, the 

production of the excavator exceeded the planned target. However, the OEE 

value of each excavator still <85% and has not reached the world-class OEE 

value> 85%, it can be concluded that the condition of the equipment is not good. 

It is better to do repairs to standby time and tool breakdown. 

Keywords: Production,   Overall   Equipment   Effectiveness,   multiple   linear 

regression statistical analysis, Fishbone Method, Excavator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengupasan lapisan tanah penutup merupakan salah satu kegiatan yang 

sangat mempengaruhi dalam kegiatan penambangan , makin cepat kegiatan 

pengupasan lapisan tanah penutup maka kegiatan selanjutnya juga semakin 

cepat. Sesuai dengan rencana perusahaan untuk meningkatkan produksi setiap 

tahunnya, maka pengupasan lapisan tanah penutup juga selalu dilakukan sesuai 

dengan kemampuan produksi alat mekanis yang dipakai. Produktivitas nyata dari 

peralatan mekanis yang banyak digunakan sering tidak tercapai dengan target 

produksi secara teoritis. Peningkatan effisiensi kerja dan juga keserasian kerja 

dari peralatan mekanis akan dapat berpengaruh terhadap pencapaian target 

produksi tersebut. Peningkatan produktivitas pengupasan lapisan tanah penutup 

akan sangat berpengaruh besar terhadap peningkatan produksin batubara. 

Sehubungan dengan hal tesebut, maka perlu diadakan analisa teknik 

terhadap kebutuhan alat muat pada kegiatan pengupasan tanah penutup di front 

penambangan PT.Minimax Indonesia. Hal ini dikarenakan berdasarkan 

kenyataan yang ada dilapangan masih sering terjadi tidak adanya keserasian kerja 

antara alat muat dan alat angkut, dimana alat muat sering menunggu bahkan tidak 

bekerja sama sekali. 
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Peralatan mekanis yang digunakan untuk pengupasan lapisan tanah 

penutup  adalah 3 unit Excavator yaitu excavator Komatsu PC300-03, Exavator 

Kobelko SK330-05, dan excavator Kobelco SK330-06, kemidian 2 unit 

alat support yaitunya Bulldozer CAT D9H, dan CAT D8N, dengan alat angkut 

Dump Truck Scania P3600. Sasaran produksi lapisan tanah penutup di Blok B 

adalah 165.000 BCM/bulan. Sedangkan produksi yang tercapai hanya 68% dari 

target yang direncanakan yaitunya sebesar 112.657 BCM/ bulan. Sehingga masih 

terjadi kekurangan produksi sebesar 52.343 BCM/bulan. 

Tidak tercapainya target produksi yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain disebabkan oleh breakdown dan delay alat gali muat serta kondisi 

jalan yang kurang baik, sistem kerja alat-alat mekanis yang tidak effisien dan 

masih rendahnya kemampuan produksi alat-alat mekanis saat ini. 

Kondisi ideal dalam proses pemuatan dan pengangkutan over burden sangat 

sulit dicapai. Akan tetapi hal tersebut dapat diupayakan dengan melakukan 

optimalisasi terhadap alat gali muat khususnya excavator Komatsu PC 300 LC, 

dan Kobelco SK330. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan metoda 

Overall Equipment Effectiveness. 

Masalah yang dihadapi pada saat sekarang bagaimana mengupayakan agar 

penggunaan alat muat dan angkut dapat diserasikan, sehingga penggunaannya 

dapat di optimalkan dengan mendasarkan pada jam kerja efektif yang tersedia 

saat sekarang. Maka dari itu saya mengangkat judul “Optimalisasi Produksi Alat 
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Muat pada Pengupasan Lapisan Tanah Penutup dengan Menggunakan Metode 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) Tahun 2018 di PT. Minemax Indonesia 

Kabupaten Mandi Angina Provinsi Jambi”. 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) merupakan alat pengukuran performa 

proses produksi yang dapat mengukur bermacam macam losses produksi dan 

mengidentifikasi potensi improvement. OEE adalah sebuah metode yang telah 

diterima oleh universal untuk mengukur level sebuah perusahaan dan potensi 

improvent dari sebuah proses produksi. Nakajima mengatakan bahwa standar 

kelas dunia untuk nilai OEE adalah sebesar 85% dengan standar nilai availability 

90%, nilai performance rate 95%, dan nilai quality rate 99,9%. Penelitian ini 

menjelaskan penggunaan metode OEE untuk mengoptimalisasikan peralatan 

tambang dalam mencapai target produksi pengupasan lapisan tanah penutup. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang di angkat pada proposal ini adalah: 

1. Turunnya produksi alat gali muat 

2. Sering terjadinya breakdown alat gali muat sehingga mempengaruhi proses 

produksi 

3. Loos time yang terlalu banyak terjadi pada alat gali muat sehingga 

mempengaruhi produksi. 

C. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. Penelitian dilakukan pada blok B Mandi angina PT.Minemax Indonesia 

2. Peralatan tambang yang digunakan untuk penelitian adalah 3 unit excavator 

Komatsu PC 300 LC-03, Kobelco SK330-05, dan Kobelco SK330-06 

3. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apa penyebab sering terjadinya breakdown alat? 

2. Berapa produksi real dilapanga pada bulan maret? 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan alat gali muat? 

4. Bagaimana menghitung produksi dengan metode OEE? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ini dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendapatkan penyebab terjadinya breakdown alat 

2. Mendapatkan produksi real pada bulan maret 

3. Mendapatkan cara mengoptimalkan alat gali muat 

4. Mendapatkan perhitungan produksi dengan metode OEE setelah perbaikan 

jam kerja 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penlitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  
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Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat perkuliahan 

dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam menganalisis suatu 

masalah serta dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis 

ilmiah.  

2. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi referensi untuk mahasiswa yang lainnya atau studi literature. 

Dan bagi penulis sendiri dapat mendalami ilmu tersebut. 

3. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak perusahaan sebagai 

metode evaluasi kebutuhan alat mekanis yang digunakan,pada tahapan pra 

produksi dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam rencana peningkatan 

target produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Untuk efektivitas alat gali muat yaitu: 

b. Persentase Mechanical Availability masing-masing alat muat sangat 

baik. 

c. Persentase Use Availability masing-masing alat muat masih rendah. 

d. Persentase Efectivity utilization masing-masing alat muat masih 

rendah. 

2. Produktivitas aktual alat gali muat Excavator PC300-03, SK330-05, dan 

SK330-06 bulan Maret 2018 berturut-turut adalah 108,604 Bcm/Jam, 

85,6 Bcm/Jam, dan 90,9 Bcm/Jam dari produktivitas yang direncanakan 

adalah 160 Bcm/Jam. 

3. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Overall Equipment 

Efektiveness diperoleh hasil produksi Excavator PC300-03, SK330-05, 

dan SK330-06 bulan Maret 2018 sebesar 71.633,24 Bcm, 59.389 Bcm 

dan 63.762,69 Bcm, dari target produksi  satu unit Excavator 99.200 

Bcm. 
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4. Hasil perhitungan produksi dengan metode Overall Equipment 

Efektiveness setelah dilakukannya perbaikan waktu kerja dengan 

mengurangi waktu standby masing-masing alat gali muat dan 

menigkatkan jam operasi maka diperoleh produksi Excavator PC300-03, 

SK330-05, dan SK330-06 dengan hasil produksi berturut-turut sebesar 

117.037 Bcm, 96.644,99 Bcm, dan 108.292,31 Bcm, dari target produksi 

masing-masing unit sebesar 99.200 Bcm  

5. Nilai OEE masing-masing alat gali muat Excavator PC300-03, SK330-

05, dan SK330-06 bulan Maret 2018 setelah diperbaiki menjadi 

meningkat menjadi 55%, 45%, dan 51% tetapi masih sangat rendah untuk 

standar nilai OEE kelas dunia yaitu ≥ 85% . 

B. Saran 

1. Perlunya mengurangi standby time masing-masing unit Excavator 

PC300-03, SK330-05, dan SK330-06 bulan Maret 2018 untuk 

meningkatkan produksi pengupasan overburden. 

2. Perlunya meminimalisir standby time yang disebabkan oleh manusia 

pada alat gali muat Excavator PC300-03, SK330-05, dan SK330-06 

dengan cara meningkatkan kesadaran akan kedisipilinan terhadap waktu 

kerja yang telah ditetapkan. 

3. Perlu dilakukan perbaikan seminimal mungkin pada beberapa  peralatan 

tambang yang sering mengalami kerusakan. 
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